BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Dalam tulisan ini, penulis menarik konklusi bahwa selama berjalannya
program Safe and Fair telah berhasil mendukung adanya peningkatan dalam
perlindungan serta pemberdayaan pekerja migran perempuan. Safe and Fair
bertujuan untuk memperbaiki regulasi, meningkatkan akses layanan perlindungan
yang responsif gender, dan mempromosikan migrasi aman melalui kerja sama
dengan berbagai aktor, termasuk pemerintah, CSO, sektor swasta, dan organisasi
PBB.

Program ini berfokus juga pada penghapusan stigma negatif terhadap
pekerja migran perempuan, yang sering kali dipandang sebagai kelompok marginal.
Melalui pelatihan dan advokasi, program ini mendorong pendekatan yang lebih
inklusif dan berperspektif hak asasi manusia dalam penyusunan kebijakan dan
pemberian layanan. Dari keseluruhan keberhasilan MRC dalam LTSA, integrasi ini
tidak memiliki wewenang yang kuat untuk memberi hukuman atau tindak lanjut
bagi pihak yang melanggar atau mendiskriminasi PMI. Maka dari itu, peran
pemerintah sangat penting untuk mengeluarkan kebijakan yang mampu melindungi
PMI dan lebih sensitif gender

Strategi dan output dari Safe and Fair, seperti integrasi LTSA-MRC,
berhasil memperluas akses informasi, memperkuat advokasi perlindungan, dan
meningkatkan regulasi lokal yang mengutamakan kesetaraan gender. Dengan
demikian, program ini berperan penting dalam mendorong reformasi kebijakan
yang inklusif bagi pekerja migran yang aman dan responsif gender di Indonesia.

4.2 Saran

Walaupun program Safe and Fair telah berakhir pada 2023, pencapaiannya,
seperti pengembangan Migrant Resource Centers (MRC) yang berintegrasi dengan
Layanan Terpadu Satu Atap (LTSA), diharapkan dapat berlanjut melalui tata kelola
yang berkesinambungan di bawah dukungan berbagai partner lokal. Selain itu

penulis juga berharap, sesuai dengan tujuan awal program Safe and Fair yang
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sustainable, program-program dukungannya bisa direplikasi agar wilayah
penanganan memiliki cakupan yang lebih luas.
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